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BAB V 

PENUTUP 

 
Bab V berisi tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan dalam skripsi ini 

dan saran bagi perkembangan penelitian tentang konsep keindahan menurut Third 

Earl of Shaftesbury.  

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan pembahasan yang dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya, maka penulis akan mengambil beberapa kesimpulan.  

Pertama, hakikat keindahan menurut Shaftesbury adalah keindahan 

objektif, yaitu keindahan yang ditimbulkan oleh objek itu sendiri, tanpa dipengaruhi 

oleh aspek-aspek yang lainnya. Keindahan dalam objek itu sendiri muncul dalam 

harmoni, proporsi, keselarasan, dan bersifat transendental yang berarti bersumber 

dari yang Ilahi. Selain itu objek keindahan juga tidak bergantung pada 

kegunaannya, walaupun suatu objek seni sudah tidak memiliki nilai guna tetap saja 

memiliki nilai keindahan.  

Kedua, dalam memahami keindahan yang objektif, Shaftesbury dalam teori 

estetikanya juga membagi tingkatan keindahan menjadi tiga tingkat. Pertama, 

keindahan tingkat jasmani, kedua, keindahan tingkat rohani atau spiritual, dan yang 

ketiga keindahan tingkat ilahi. Keindahan jasmani berkaitan dengan keindahan 

semua benda seni baik yang dibuat oleh manusia maupun ada di alam. Keindahan 

rohani atau spiritual berkaitan dengan keindahan objek seni dan keindahan yang 
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terdapat dalam pikiran manusia, Keindahan tingkat rohani ini disebut juga sebagai 

keindahan ganda, baik dalam benda seni itu sendiri, maupun dalam pikiran 

manusia. Sedangkan keindahan tingkat ilahi adalah keindahan yang tertinggi yang 

bersifat transenden, sumber dari keindahan yang tertinggi itu adalah Tuhan. 

Ketiga, menurut Shaftesbury, untuk memahami keindahan yang objektif 

manusia sejak lahir manusia sudah dibekali dengan mata batin (inward eye) yang 

memiliki dua fungsi, yaitu pertama untuk mempersepsi kebaikan (indra moral) dan 

yang kedua untuk mempersepsi keindahan (indra seni). Indra yang dimaksudkan 

bukanlah indra secara fisik, namun lebih pada intuisi yang dimiliki manusia.  

Keempat, untuk sampai pada pemahaman akan keindahan yang 

sesungguhnya Shaftesbury lebih dulu mengalami pengalaman estetis. Melalui 

pengalaman estetis tersebut akhirnya Shaftesbury beranggapan bahwa tanggapan 

dan penilaian dari manusia terhadap keindahan tidak menunjukkan keindahan yang 

sesungguhnya, karena bagi Shaftesbury keindahan yang sesungguhnya adalah yang 

tanpa pamrih. 

Kelima, dalam proses mencapai keindahan yang objektif dalam teori 

estetikanya Shaftesbury juga memaparkan mengenai teori ketanpapamrihan 

(disinterestedness) sebagai salah satu cara manusia untuk menangkap keindahan 

yang sesungguhnya. Dalam mengemukakan mengenai teori ketanpapamrihan, 

Shaftesbury menolak putusan estetis yang berbasis pada diri subjek, tetapi lebih 

menekankan putusan estetis berdasarkan kegunaan intrinsik objek seni itu sendiri. 

Melalui indra moral dan indra seni yang terdapat sejak lahir dalam diri manusia, 

maka manusia diharapkan mampu untuk mengolah dan mempertajam indra tersebut 
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agar dapat melihat keindahan secara utuh terlepas dari keinginan pribadi, 

kepentingan, dan rasa kepemilikan. 

Keenam, relevansi dari teori estetika Shaftesbury bagi masyarakat dan 

situasi keindahan dewasa ini adalah pertama, teori estetika Shaftesbury dapat 

digunakan untuk mengkritisi cara pandang manusia terhadap suatu objek 

keindahan. Kedua, dalam memandang sebuah objek keindahan haruslah secara 

objektif, manusia harus mengesampingkan kepentingan diri, dan keinginan tertentu 

agar dapat menikmati keindahan yang sesungguhnya dari suatu objek. 

Oleh karena itu, semua ciptaan baik yang berupa karya seni manusia 

maupun yang natural diciptakan oleh yang transenden, keduanya merupakan objek 

keindahan yang memiliki nilai keindahan baik secara estetika maupun keindahan 

yang transendental. Keindahan tidak hanya terbatas pada suatu objek yang 

memberikan manfaat, dan menyenangkan saja, melainkan segala sesuatu itu pada 

dasarnya adalah indah terlepas dari kegunaan, dan putusan subjektif manusia yang 

melihatnya. Maka dari itu untuk memahami bahwa sesuatu itu benar-benar indah 

secara objektif manusia harus terlebih dahulu mengalami pengalaman estetis akan 

keindahan. 
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5.2.   Saran 

5.2.1. Bagi Para Pembaca  

Pemikiran Shaftesbury mengenai keindahan dapat dijadikan pedoman untuk 

merenungkan kembali bahwa dalam melihat keindahan suatu karya seni maupun 

keindahan alam tidak selalu harus didasarkan pada sebuah kepentingan dan putusan 

selera saja. Dalam memandang keindahan manusia harus bisa melepaskan diri dari 

kepentingan pribadi, ekonomi, politik, maupun kepemilikan objek seni. Maka dari 

itu melalui pemikiran Shaftesbury, pembaca diajak untuk memandang keindahan 

secara objektif.  

 

5.2.2. Bagi Masyarakat Umum 

Bagi masyarakat umum dewasa ini dalam memandang suatu objek 

keindahan seharusnya dilepaskan dilepaskan dari segala kepentingan diri dan 

keinginan. Melalui teori estetika yang dikemukakan oleh Shaftesbury juga dapat 

membantu setiap individu untuk menikmati keindahan objek tertentu, terlepas dari 

suatu objek tersebut berguna atau tidak. 

 

5.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Skripsi ini dapat dijadikan sebagai pemicu untuk mengangkat tema-tema 

lain dari pemikiran Shaftesbury, karena penulis melihat masih banyak pemikiran 

lain dari Shaftesbury yang masih belum diteliti dan diperdalam. Maka penulis 

berharap dengan demikian dapat menumbuhkan semangat peneliti untuk menggali 

lebih dalam teori yang dikemukakan oleh Shaftesbury, yang mana masih terkesan 

sebagai filsuf yang sangat jarang dibahas oleh para akademisi. Hal tersebut sangat 
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penting dilakukan karena masih banyak pemikiran-pemikiran Shaftesbury yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk untuk mengkritisi situasi 

kontemporer dewasa ini. Pemikiran Shaftesbury mengenai estetika ini juga dapat 

digunakan sebagai sumber referensi untuk menggali lebih dalam lagi tentang 

keindahan.  

 

5.2.3 Bagi Fakultas Filsafat  

Penulis menilai selain estetika Shaftesbury juga memiliki pemikiran yang 

lain, diantaranya politik, moralitas, etika, dan agama. Maka dari itu penulis 

mengusulkan kepada fakultas Filsafat khususnya yang berada di Indonesia untuk 

lebih banyak menggali pemikiran dari Shaftesbury. Penulis dalam hal ini melihat 

kurangnya penelitian untuk memahami filsuf-filsuf yang kurang dikenal di 

khalayak umum yang sebenarnya memiliki pemikiran yang relevan dengan situasi 

dewasa ini.  
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